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Kérugian ENegara Sudah Tidak Ada

MANTAN ...

...Dari Hal 24

mengganti hasil temuan
Badan Pemeriksaan Keuan-
gan (BPK) terhadap dugaan
korupsi itu. Namun yang di-
proses hukum terhadap ter-
sangkaadalah perbuatannya.
Pengembalian kerugian Neg-
ara hanya meringankan saja.

Tetapi yang mengembalikan
kerugian Negara itu adalah
pimpinannya Direktir RSUD
Luwuk.

Ini dilakukan, karena ter-
sangka memberikan keya-
kinan kepada pimpinan-
nya bahwa uang yang di-
berikan kepada kekasihnya
akan dikembalikan. Namun,
setelahsebulanmencarikeka-

sihnya di Jakarta, uang yang
dijanjikan tidak pernah ada.

Selain itu, pengembalian
dana kerugian Negara oleh dr
Yusran Kasim, karena diperin-
taholehpimpinandaerahguna
menghindari penilai disclaim-
er. Dengan adanya pengem-
baliandanaJamkesmasitu, Ka-
bupaten Banggai terlepas dari
opini disclaimer. (rd)
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LUWUK - Pet-
ualangan mantan
bendara pem-
L bantu Jami-
nan Kesehat-
anMasyarakat
(Jamkesmas)
Rumah Sakit
¢ Umum Dae-
rah (RSUD)
Luwuk Ari-
any N Tube
(44) berakh-
ir, Jumat (2/8).
Setelah turun
dari pesawat
Sriwijaya Air,
_ Ariany digir-

ing ke kantor

Kejaksaan Negeri
(Kejari) Luwuk.

Yang menggiringnya
adalah Direktur RSUD
Luwuk dr Yusran Kasim.
Ini merupakan komit-
mennya untuk men-
egakan hukum di kabu-

}

paten Bang-

¢ SAFRUDIN LATIMBANG ~ gai. Buktin-

DITANGKAP: Tersangka kasus ya, tersang-

dugaankorupsidanaJamkesmas, ka kasus

Ariany N Tube yang juga mantan 7
bendahara Jamkesmas resmi dugaan ko

ditahan. rupsi dana

Jamkesmas sudah didatang-
kan ke Luwuk. “Pimpinan-
nya yang jemput tersangka
diBandaraSukuran Aminud-
din Amir (SAA) Luwuk lalu
membawanya ke kantor Ke-
jari Luwuk untuk diperiksa
dalam kasus dugaan korupsi
dana Jamkesmas,” ujar Kasi
PidanaKhusus (Pidsus) Keja-
ri Luwuk,m Moh Rizal Mana-
ba SH kepada Radar Sulteng,
Jumat (2/8) kemarin.

Tersangka kasus dugaan
korupsi dana sebesar Rp700
jutajtubelumsempatpulang
ke rumahnya. Yang bersang-
kutan langsung digiring ke
kejaksaan untuk dilakukan
pemerikasaan. Namun, upa-
ya pemeriksaan belum bisa
dilakukan, karena tersangka
harusdidampingipengacara.

Untuk itu, pemeriksaan
tersangka Ariany N.Tube di-
tunda sampai Rabu (14/8),
dua pekan depan sambil
menunggu tersangka meny-
iapkan pengacara. “Bila ter-
sangka tidak mampu meny-
iapkanpengacara, makakami
akansiapkanpengacaraNeg-
ara,” ujarnya.

‘Mantan Bendahara Jamkesmas
Ditangkap di Bandara

Tersangka dinyatakan res-
mi ditahan sejak Jumat (2/8)
kemarin, dan dititip di Lem-
baga Pemasyarakatan (LP)
Kelas ITb Luwuk. Penahanan
yang bersangkutan, karena
tersangka dinilai tidak koop-
eratif dengan proses pemer-
iksaan. Buktinya, dua kali pi-
hak kejaksaan melayangkan
suratpanggilan, tersangkati-
dak pernah datang.

Selainitu, tersangka dikha-
watirkan akan melarikan diri
dan menghilangkan barang
bukti. Sebab, tersangka me-
miliki paspor yang bisa digu-
nakankeluarnegeri. “Makan-
yakamitelahmenyita paspor
yang bersangkutan, agar ter-
dakwa tidak bisa keluar neg-

‘eriatau melarikan diri. Inidi-

lakukanuntukmempercepat
proses pemeriksaan terdak-
waterkaitdengankasusterse-
but.” katanya.

Ditanya kerugian Nega-
ra, Rizal mengakui, kerugian
Negara dalam kasus itu su-
dah tidak ada. Sebab, pimp-
inannya telah menutup atau
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